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Abstak
Kompetensi adalah sebuah pernyataan terhadap apa yang seseorang harus
lakukan ditempat kerja untuk menunjukan pengetahuannya, keterampilannya dan
sikap sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. kompetensi komunikatif, yaitu
penguasaan secara naluri yang dipunyai seorang penutur asli untuk menggunakan
dan memahami bahasa secara wajar (appropriately) dalam proses
berkomunikasi/berinteraksi dengan orang lain, dan dalam hubungannya dengan
konteks sosial
Kata Kunci: Kompetensi komunkatif, Pembelajaran Bahasa
Abstract
Competence is a statement of what a person should do in the workplace to
demonstrate his knowledge, skills and attitudes in accordance with the standards
required. communicative competence, ie the instinctive mastery of an native speaker
to use and understand the language appropriately in the process of communicating /
interacting with others, and in relation to the social context.
Keywords: Communicative Competencies, Language Learning
PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupa-kan
mata pelajaran yang membelajarkan
siswa untuk berkomunikasi dengan
baik dan benar. Komunikasi ini dapat
dilakukan baik secara lisan maupun
tulisan. Dengan kesimpulan tersebut,
maka standar kompetensi mata
pelajaran bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan
minimal siswa yang menggambarkan
penugasan, pengetahuan, ketrampilan
berbahasa, sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Standar
kompetensi ini merupakan dasar bagi
siswa untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional,
nasional, dan global.
Standar kompetensi mata
pelajaran bahasa Indonesia
dirumuskan karena, diharapkan
mampu menjadikan:
a. siswa dapat mengembangkan
potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan
minatnya, serta dapat
menumbuhkan penghargaan
terhadap hasil karya kesusteraan
dan hasil intelektual bangsa
sendiri.
b. Guru dapat memusatkan perhatian
kepada pengembangan kompetensi
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bahasa siswa dengan menyediakan
berbagai kegiatan berbahasa
c. guru lebih mandiri dan leluasa
dalam menentukan bahan ajar
kebahasaan sesuai dengan kondisi
lingkungan sekolah dan
kemampuan siswanya
d. orang tua dan masyarakat dapat
secara aktif terlibat dalam
pelaksanaan program kebahasaan
di sekolah
e. sekolah dapat menyusun
program pendidikan
kebahasaan sesuai dengan
keadaan siswa dengan sumber
belajar yang tersedia
f. daerah dapat menentukan
bahan dan sumber  belajar
kebahasaan dengan kondisi
kekhasan daerah dengan tetap
memperhatikan kepentingan
nasional (BSNP:2006).
Pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki peranan yang sangat penting
dalam membentuk kebiasaan, sikap,
serta kemampuan siswa untuk tahap
perkembangan selanjutnya. Selain itu,
pembelajaran harus dapat membantu
siswa dalam pengembangan
kemampuan berbahasa di
lingkungannya, bukan hanya untuk
berkomunikasi, namun juga   untuk
menyerap berbagai nilai serta
pengetahuan yang dipelajarinya.
Melalui bahasa, siswa mampu
mempelajari nilai- nilai moral atau
agama, serta nilai-nilai sosial yang
berlaku di masyarakat, melalui bahasa,
siswa juga mampu mempelajari
berbagai cabang ilmu.
Bahasa   memungkinkan
manusia   untuk saling
berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang
lain, dan untuk meningkatkan
kemampuan intelektual dan
kesusasteraan merupakan salah satu
sarana untuk menuju pemahaman
tersebut. Standar   kompetensi mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah
salah satu program yang bertujuan
untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan berbahasa peserta didik,
serta sikap positif terhadap Bahasa dan
Sastra Indonesia.
Belajar bahasa pada hakikatnya
adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi. Salah   satu
keberhasilan suatu pembelajaran
ditentukan oleh pendekatan yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran tersebut. Banyak
pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan  dan guru harus cermat
dalam memilih pendekatan mana
yang cocok digunakan untuk
lingkungannya.
Mencermati kompetensi
kebutuhan siswa untuk dapat
berkomunikasi dalam situasi yang
sebenarnya, Sugono mengatakan
pembelajaran bahasa sebagai alat
komunikasi akan menarik minat siswa
karena siswa didesak oleh
kebutuhannya untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Oleh karena itu,
untuk memenuhi atau meningkatkan
keterampilan menggunakan  bahasa
sebagai alat komunikasi itu,
pengajaran bahasa yang paling
tepat adalah menggunakan
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pendekatan komunikatif.
Pendekatan mengacu pada
seperangkat asumsi yang saling
berkaitan dengan sifat bahasa, serta
pengajaran bahasa. Pendekatan
merupakan dasar teoritis untuk suatu
metode. Asumsi tentang bahasa
bermacam-macam, antara lain asumsi
menganggap bahasa sebagai
kebiasaan, ada pula yang
menganggap bahasa sebagai suatu
sistem komunikasi yang pada
dasarnya dilisankan , dan ada lagi
yang menganggap bahasa sebagai
seperangkat kaidah. Pendekatan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia
dipandang sesuai dengan seperangkat
asumsi yang saling berkaitan, yakni
pendekatan kontekstual, pendekatan
komunikatif, pendekatan terpadu, dan
pendekatan proses. Menurut
Aminuddin pendekatan merupakan
seperangkat wawasan yang secara
sistematis digunakan sebagai landasan
berpikir dalam menentukan metode,
strategi, dan prosedur dalam mencapai
target hasil tertentu sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
Pendekatan komunikatif
merupakan pendekatan yang dilandasi
oleh pemikiran bahwa kemampuan
menggunakan bahasa dalam
berkomunikasi merupakan tujuan yang
harus dicapai dalam pembelajaran
bahasa. Tampak bahwa bahasa tidak
hanya dipandang sebagai seperangkat
kaidah, tetapi lebih luas lagi, yakni
sarana berkomunikasi. Ini berarti,
bahasa ditempatkan sesuai dengan
fungsinya, yakni fungsi komunikasi.
Pendekatan komunikatif adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan siswa
dalam berkomunikasi, menekankan
pembinaan dan pengembangan
kemampuan komunikatif  siswa.
Penerapan pendekatan komunikatif
sepenuhnya dilakukan oleh siswa
(student centre) sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator.  Dengan
demikian siswa akan mampu bercerita,
menanggapi masalah, dan
mengungkapkan pendapatnya secara
lisan dengan bahasa yang runtut dan
mudah dipahami.
Kompetensi Komunikatif
Istilah  pendekatan  komunikatif
yang  pertama  kali  muncul  di
Inggris dengan nama Communicative
Approach. Tujuan pendekatan ini
adalah:
a. Menciptakan kompetensi sebagai
tujuan pembelajaran bahasa
b. Mengembangkan   prosedur
keterampilan   berbahasa,   yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Tolla, 1996: 95).
Littlewood (dalam
Azies,1996: 4) menjelaskan
bahwa salah satu ciri khas utama
penmbelajaran bahasa
komunikatif adalah pemberian
perhatian   sistematis   terhadap
aspek-aspek   fungsional   dan
struktural bahasa. Berdasarkan
ciri tersebut, maka ia menetapkan
dua dimensi yang perlu
diperhatikan dalam menyusun
program pembelajaran bahasa
PENTAS: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Vol. 3, No (2) November 2017
Halaman | 39
ISSN (Print) 2442-787X. ISSN (Online) 2579-8979
berdasarkan pendekatan
komunikatif di antaranya adalah :
a. Dimensi yang berkaitan dengan
perumusan tujuan keterampilan
yang diperlukan   pembelajar
bahasa   yang   tidak hanya
terbatas   pada pemakaian struktur
bahasa, tetapi juga penguasaan
keterampilan yang lain, yaitu
keterampilan bagaimana
menghubungkan struktur-struktur
tersebut dan fungsi-fungsi
komunikasi sesuai dengan situasi
peristiwa bahasa.
b. Dimensi   yang   berkaitan
dengan   jenis-jenis   kegiatan
belajar   yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pertama.
Asumsinya adalah belajar
berkomunikasi, tetapi yang lebih
penting ialah pembelajar mampu
menggunakan bahasa itu secara
otomatis atau spontan.
Berdasarkan kedua
dimensi   di   atas   dapat   dipahami
bahwa kemahiran penggunaan
bahasa dalam situasi komunikasi
yang nyata sesungguhnya jauh
lebih penting dimiliki oleh para
siswa dibandingkan dengan
pengetahuan tentang kaidah-kaidah
bahasa (pendekatan struktural).
Pendekatan komunikatif
memberikan tekanan pada
kebermaknaan dan fungsi bahasa
atau dari struktural ke fungsional.
Dalam hal ini, bahasa lebih tepat
dipandang sebagai sesuatu yang
berkenaan dengan apa yang dapat
dilakukan (fungsi) atau berkenaan
dengan makna apa yang dapat
diungkapkan  (nosi)  melalui
bahasa  dan  bukan  yang
berkenaan  dengan butir-butir
bahasa. Dengan demikian,
penggunaan bahasa untuk tujuan
tertentu seperti:   menyapa,
meminta maaf, menasihati, memuji
atau mengungkapkan  pesan
tertentu  dalam  kegiatan
berkomunikasi  (Pateda,1991).
METODELOGI
Penelitian  adalah penelitian
kepustakaan atau library research.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji teks, buku-buku, dan
naskah publikasi mengenai
kompetensi kounikatif dalam
pembelajaran bahasa yang bersumber
dari naskah-naskah kepustakaan
relevan yang di angkat sebagai
permasalahan dalam topik penelitian
ini. Sumber data yang digunakan
adalah data-data hasil penelitian
terdahulu yang relevan. Langkah-
langkah yang dilakukan diantaranya
pengumpulan data pustaka,
membaca, mencatat, serta
membandingkan literature untuk
kemudian diolah dan menghasilkan
kesimpulan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang
berasal dari textbook, jurnal, artikel
ilmiah, dan literature review yang
berisikan tentang konsep yang
sedang dikaji.
PEMBAHASAN
Sejarah Lahirnya Pendekatan
Komunikatif
Pada tahun 1960-an tradisi
pembelajaran bahasa di Inggris
mengalami perubahan cukup
mendasar. Perubahan ini dipicu oleh
asumsi baru tentang hakikat
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pembelajaran bahasa yang secara
mendasar mengikuti asumsi-asumsi
baru. Hal inilah yang mendorong
munculnya pembelajaran Bahasa
Komunikatif (Communikative
Language Teaching).
Pada tahun-tahun sebelumnya,
situasional Language Teaching
mendominasi percaturan
pembelajaran bahasa Inggris. Pada
“Situasional Language Teaching”
dalam hal ini tertentu mirip dengan
pendekatan komunikatif. Bahasa
diajarkan dengan cara melatih siswa
tentang struktur dasar dalam berbagai
aktivitas yang didasarkan pada hal-hal
yang bermakna. Pendekatan
pembelajaran bahasa tersebut tidak
dapat bertahan lama sebab ada
bantahan-bantahan dari para pakar
linguis di Amerika. Dalam
pendekatan audiolingual sebagai
bagian dari penerapan pendekatan
Situasi Language Teaching.
Selanjutnya, Howatt (dalam
Tolla,1996) mengatakakan
pendekatan  Situasional  Language
Teaching  merupakan suatu gagasan
yang keliru karena memprediksi
bahasa berdasarkan kejadian-kejadian
situasional atau situasional tertentu.
Pendekatan tersebut lebih seksama
akan kembali pada konsep tradisional.
Hal yang sama diungkapkan oleh
Noam Chomsky seorang pakar
linguistik Amerika Serikat dalam
bukunya “Syntaktic Struktures”  yang
diterbitkan  1957  menunjukkan
bahwa  teori  struktural  terbukti
tidak mampu menjelaskan
karakteristik bahasa yang
fundamental kreativitas (Purwo,
1990). Di samping itu, para pakar
linguis terapan di Inggris menekankan
pada dimensi bahasa yang mendasar
lainnya yang belum tergarap secara
memadai pada pendekatan
pembelajaran bahasa yang telah
berlaku saat itu, yaitu dimensi
fungsional dan komunikatif. Menurut
penilaian mereka, perlu ada
pemberian perhatian  yang cukup
memadai dalam pembelajaran bahasa
dengan menekankan pendekatan
komunikatif daripada pendekatan
struktural.
Para sarjana yang memprakarsai
pandangan tersebut, yaitu Christopher
Candlin dan Henri Widdoson  yang
telah  banyak mengkaji karya-karya
linguis Fungsional Inggris, seperti
John Firth, dan M.A.K. Halliday.
Karya-karya yang bersifat
sosiolinguistik, seperti Dell Hymes,
John Gumperz dan william Labov
dari Amerika. Karya-karya filsafat,
seperti John Austin dan John Searle
dari Amerika dan London (Tolla,
1996).
Dalam  pandangan
fundamental  dalam  kaitannya
dengan  hakikat pembelajaran
bahasa merupakan embrio bagi
pendekatan lain dalam pembelajaran
asing yang bersumber dari
perubahan realitas pembelajaran
bahasa di Eropa dan membentuk
suatu dewan yang dinamakan
“Dewan Eropa” yang mendukung
sepenuhnya terbentuknya Asosiasi
Linguistik Terapan Internasional
(Internasional Assosiasi of Applied
Linguistics). Assosiasi ini dianggap
sangat penting untuk
mengembangkan dan
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menyebarluaskan metode-metode
pembelajaran bahasa.
Sebagai  realisasi  dari
program-program  perkumpulan
tersebut, tahun 1971 mulai
dikembangkan pembelajaran bahasa
dalam suatu sistem kredit,  yaitu
sebuah sistem  yang tugas-tugas
pembelajarannya dipecah- pecah ke
dalam bagian atau unit-unit. Setiap
unit berhubungn dengan unit lainnya
(Aleksander dalam Azies, 1996 :2).
Upaya tersebut mulai dipertajam
oleh D.A. Wilkins pada tahun 1972
dalam makalahnya berjudul
“Grammatikal, Situasional an
National Syllabus” yang
disampaikan dalam konfrensi
Linguistik Terapan di Copenhagen.
Sejak itu kepopuleran pembelajaran
bahasa secara komunikatif
menyebar ke seluruh penjuru dunia
dan mampu menggoyangkan konsep
pembelajaran bahasa yang
dikembangkan oleh kaum struktural.
Dalam konferensi tersebut, Wilkins
mendemonstrasikan sistem makna
yang mendasari penggunaan bahasa
secara komunikatif. Wilkins
menguraikan dua jenis makna yaitu
kategori nasional meliputi konsep-
konsep seperti waktu, urutan,
kuantitas, lokasi, frekuensi dan
kategori fungsi komunikatif seperti
penolakan, penawaran, keluhan dan
sebagainya. Wilkins kemudian
merevisi dan melengkapi
makalahnya sehingga tersusun
sebuah buku berjudul National
Syllabuses (1976) dan memiliki
pengaruh besar terhadap
pembelajaran bahasa komunikatif
(PBK).
Sekalipun pada mulanya gerakan
ini tumbuh di Inggris, tetapi pada
umumnny  pengaruhnya  meluas
sampai  ke  Amerika  pada
pertengahan 1970-an. Para
pendukungnya baik di Inggris
maupun di Amerika sama- sama
melihat sebagai suatu pendekatan
bukan metode.
Pengertian dan Hakikat Pendekatan
Komunikatif
Untuk lebih memahami hakikat
pendekatan komunikatif secara
mendalam ada delapan hal yang perlu
dijelaskan yaitu:
a. Teori Bahasa
Pendekatan komunikatif
berdasarkan pada teori bahasa
yang menyatakan bahwa pada
hakikatnya bahasa itu merupakan
suatu sistem untuk
mengekspresikan makna. Teori
ini lebih memberi tekanan pada
dimensi  semantik dan
komunikatif dibandingkan pada
ciri-ciri gramatikal bahasa. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran
bahasa  yang berdasarkan pada
pendekatan komunikatif bahasa,
bukan pengetahuan tentang
bahasa.
b. Teori Belajar
Kegiatan belajar
dikembangkan dengan
mengarahkan pembelajar ke
dalam komunikasi nyata.
Pembelajar dituntut pula untuk
menggunakan bahasa yang
dipelajarinya. Teori belajar yang
cocok untuk pendekatan ini
adalah pemerolehan bahasa
kedua secara alamiah. Teori ini
beranggapan bahwa proses
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belajar bahasa lebih efektif
apabila bahasa diajarkan secara
informal melalui komunikasi
langsung di dalam bahasa yang
sedang dipelajari.
c. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai di
dalam pembelajaran bahasa
yang berdasarkan pendekatan
komunikatif merupakan tujuan
yang lebih mencerminkan
kebutuhan siswa. Karena
kebutuhan siswa yang utama
dalam  belajar  bahasa
berkaitan  dengan  kebutuhan
komunikasi.  Oleh karena itu,
tujuan umum pembelajaran
bahasa adalah mengembangkan
kemampuan siswa untuk
berkomunikasi (kompotensi dan
performansi komunikatif).
c. Silabus
Silabus harus disusun
searah  dengan tujuan
pembelajaran.  Oleh karena itu,
dalam penyusunan silabus
pembelajaran bahasa yang
berdasarkan pendekatan
komunikatif yang harus
diperhatikan ialah kebutuhan
dan materi-materi yang dipilih
harus sesuai dengan kebutuhan
siswa.
d.Tipe Kegiatan
Di dalam pembelajaran
bahasa yang menggunakan
pendekatan komunikatif,
pembelajar diarahkan ke dalam
situasi komunikasi nyata.
Kegiatan komunikasi tersebut
dapat berupa kegiatan tukar
informasi, negoisasi makna,
atau kegiatan berinteraksi.
e. Peranan Guru
Dalam   pembelajaran
bahasa   Indonesia,   guru
dapat   berperan sebagai
fasilitator  dalam  proses
komunikasi,  partisipan  tugas
dan  teks, menganalisis
kebutuhan, konselor, dan
manajer kegiatan belajar
mengajar dalam kelas.
f. Peranan Siswa
Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pembelajar
berperan sebagi pemberi dan
penerima, sebagai negoisator
dan interaktor dalam kegiatan
pembeajaran  bahasa
Indonesia  dengan  pendekatan
komunikatif pembelajar.
Dengan demikian, para siswa
tidak   diharuskan menguasai
bentuk-bentuk dan makna-
maknanya dalam kaitannya
dengan konteks
pemakaiannya.
g. Peranan materi
Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia materi
disusun dan disajikan dalam
peranan   sebagai   pendukung
usaha   peningkatan
kemahiran berbahasa  dalam
tindak  komunikasi  yang
nyata.  Materi  ditempatkan
sebagai bagian yang memiliki
andil besar dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, dalam pembelajaran
bahasa komunikatif materi
berfungsi  sebagai  sarana
yang  sangat  penting  dalam
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rangka mencapai tujuan
pembelajaran (Sumardi,
1992).
Berdasarkan uraian di
atas, maka pendekatan
komunikatif adalah
pembelajaran bahasa yang
berdasarkan pada tujuan
pembelajaran yang
mementingkan fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi.
Siswa diarahkan untuk dapat
menggunakan bahasa, bukan
mengetahui tentang bahasa
dan bertujuan untuk
membentuk kompetensi
komunikasi, bukan semata-
mata membentuk kompetensi
kebahasaan, dengan
memanfaatkan seluruh sarana
dan prasarana kegiatan belajar
mengajar.
Ciri-ciri Pendekatan Komunikatif
Untuk  menentukan  ciri-ciri
pendekatan  komunikatif,
landasan pokok yang berkenaan
hal tersebut, adalah hakikat teori
bahasa, hakikat belajar bahasa, dan
hakikat pembelajaran bahasa.
a. Hakikat Teori Bahasa
Pendekatan komunikatif
pertama-tama berdasarkan
pada teori bahasa sebagai
komunikasi (language as
communication). Teori bahasa
yang secara khusus
merupakan pengembangan
pendekatan komunikatif. Teori
ini bertentangan dari
kebiasaan penekanan struktur
bahasa. Dalam teori bahasa
tersebut bahasa dilihat dari
sistem gramatika sebagai
sebuah sistem komunikasi di
tingkat teori bahasa,
pendekatan komunikatif
memiliki landasan teoretis
yang cukup kokoh (Pateda,
1991). Teori yang melandasi
pendekatan tersebut adalah
sebagai berikut: (a) Bahasa
adalah sistem  untuk
mengungkapkan  makna.  (b)
Fungsi  utama  bahasa  adalah
untuk interaksi dan
komunikasi. (c) Struktur
bahasa mencerminkan
kegunaan fungsional dan
komunikatifnya.
Teori lain yang juga
melandasi pendekatan
komunikatif adalah tentang
fungsi bahasa yang
diketengahkan oleh Halliday
(dalam Pateda,
1991). Ketujuh fungsi bahasa
tersebut sebagai berikut:   (a)
Fungsi instrumental yaitu
menggunakan bahasa untuk
memperoleh sesuatu. (b)
Fungsi regulator yaitu
menggunakan bahasa untuk
mengontrol perilaku orang
lain. (c) Fungsi interaksional
yaitu menggunakan bahasa
untuk menciptakan
interaksi dengan orang lain.
(d)   Fungsi personal yaitu
menggunakan bahasa untuk
mengungkapkan perasaan dan
makna. (e) Fungsi teoristik
yaitu menggunakan bahasa
untuk belajar dan menemukan
makna.  (f)      Fungsi
imajinatif  yaitu  menciptakan
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dunia  imajinasi.  (g) Fungsi
representasional yaitu
menggunakan bahasa untuk
menyampaikan informasi.
b. Hakikat Belajar Bahasa
Beberapa ahli ilmu bahasa
terapan dalam pembelajaran
bahasa, antara lain Brumfit,
Johnson, serta Littlewood
(dalam Syafi’ie, 1993)
mengemukakan beberapa
prinsip teori belajar bahasa
yang menjadi dasar pendekatan
komunikatif sebagai berikut:
1. Untuk mendorong kegiatan
proses belajar bahasa
dibutuhkan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan
dengan komunikasi yang
sebenarnya. Berdasarkan
prinsif ini, tidak berarti
bahwa pembelajaran bahasa
selalu berupa aktivitas
berkomunikasi yang
sebenarnya terjadi. Adapun
kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang berupa
latihan-latihan pemakaian
bahasa   bukanlah   tujuan
pembelajaran   melainkan
media   untuk mencapai
tujuan  yakni  kemampuan
berkomunikasi  oleh  karena
latihan-latihan menuju
pendekatan komunikatif
penggunaan bahasa bukan
pengetahuan kebahasaan.
2. Penciptaan kegiatan-kegiatan
yang bermakna pada siswa
dengan penggunaan bahasa
akan mendorong proses
belajar bahasa. Dari prinsif
ini pembelajaran bahasa
dengan pendekatan
komunikatif sangat
mengutamakan berbagai
tugas yang bermakna bagi
siswa.
3. Bahasa  yang  bermakna
bagi  siswa  akan
mendorong  proses  belajar
siswa. Berdasarkan prinsif
ini, materi pembelajaran
bahasa melalui pendekatan
komunikatif adalah bahasa
dalam pemakaian.
Selanjutnya, Angela Scarino
(dalam Azies, 1996: 28-32)
mengemukakan delapan
prinsip belajar bahasa yang
bercorak komunikatif
sebagai  berikut  :  (a)
Pembelajar akan  belajar
bahasa dengan  baik  bila
diperlakukan sebagai
individu yang memiliki
kebutuhan dan minat. (b)
Pembelajar akan belajar
bahasa dengan  baik bila ia
diberi kesempatan untuk
berpartisipasi  dalam
menggunakan  bahasa
sasaran  secara komunikatif
dalam berbagai aktivitas. (c)
Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik jika ia
dipajankan (exposed) ke
dalam situasi komunikasi
yang dapat dipahami dan
relevan dengan kebutuhan
dan minatnya. (d)
Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik, bila ia
secara sengaja memfokuskan
pembelajarannya kepada
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bentuk, keterampilan dan
strategi untuk mendukung
proses pemerolehan bahasa.
(e) Pembelajar akan belajar
dengan baik bila ia
memperoleh gambaran
tentang data sosiokultural
dan pengalaman budaya
yang merupakan bagian dari
bahasa sasaran. (f)
Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik jika ia
menyadari peran serta
hakikat bahasa dan budaya.
(g) Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik jika ia
diberi umpan balik yang
tepat yang menyangkut
kemajuan mereka.
Prinsip Pembelajaran
Kompetensi Komunikatif
Dilatarbelakangi oleh kajian
Brumfit & Johnson (1979),
Savignon (1972) dan Littlewood
(1981), Azies & Alwasilah,
1996:24 merumuskan beberapa
prinsip pembelajaran kompetensi
komunikatif, diantaranya:
a) Pembelajar akan belajar bahasa
dengan baik bila ia
diperlakukan sebagai individu
yang memiliki kebutuhan dan
minat
b) Pembelajar akan belajar bahasa
dengan baik bila ia
diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam
penggunaan bahasa sasaran
secara komunikatif dalam
berbagai macam aktivitas;
c) Pembelajar akan belajar bahasa
dengan baik jika dipajangkan
(esposed) ke dalam data
komunikatif yang bisa
dipahami dan relevan dengan
kebutuhan dan minatnya
d) Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik bila ia
secara sengaja memfokuskan
pembelajarannya kepada
bentuk, keterampilan, dan
strategi untuk mendukung
proses pemerolehan bahasa
e) Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik bila ia
dibeberkan dalam data
sosiokultural dan pengalaman
langsung dengan budaya
menjadi bagian dari bahasa
sasaran
f) Pembelajar bahasa akan
belajar bahasa dengan baik
jika ia menyadari akan peran
dan hakikat bahasa dan
budaya
g) Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik jika ia
diberi umpan balik yang tepat
yang menyangkut kemajuan
mereka
h) Pembelajar akan belajar
bahasa dengan baik jika ia
diberi kesempatan untuk
mengatur pembelajaran
meerka sendiri.
Simpulan
Berdasarkan dengan uraian di
atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
a. Belajar bahasa pada hakikatnya
adalah belajar berkomunikasi.
Oleh karena itu pembelajaran
bahasa Indonesia dalam
pendekatan komunikatif diarahkan
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untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia
baik secara lisan maupun tulisan.
b. Tujuan pendekatan  komunikatif
yaitu, membentuk kompetensi
sebagai tujuan penmbelajaran
bahasa dan mengembangkan
prosedur keterampilan berbahasa.
c. Ciri khas pembelajaran   bahasa
Indonesia dalam   pendekatan
komunikatif adalah pemberian
perhatian sistematis terhadap aspek
fungsional dan struktur bahasa.
d. Kemahiran menggunakan bahasa
dalam situasi komunikasi yang
nyata sesungguhnya lebih penting
dimiliki para siswa disbanding
dengan pengetahuan tentang
kaidah-kaidah bahasa.
e. Hakikat pendekatan komunikasi
meliputi teori bahasa, teori belajar,
tujuan, silabus, tipe kegiatan,
peranan guru, peranan siswa, dan
peranan materi.
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